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INDEKS TEMATIR
DAN KONSEPTUAL

A

Accountability (Akuntabilitas) — prinsip tata kelola publik dan
indikator utama good governance; Bab V, Bab VIII

Actor (Aktor Kebijakan) — peran negara, masyarakat sipil, dan
sektor swasta dalam proses kebijakan; Bab 1.3, Bab III

Advocacy Coalition Framework - teori koalisi advokasi
(Sabatier); Bab III

Al (Artificial Intelligence/Kecerdasan Buatan) — pemanfaatan Al
dalam inovasi kebijakan dan etika algoritmik; Bab VI, Bab IX.5
Aksi Kolektif — basis teori governance kolaboratif; Bab V
Analisis Kebijakan — tahapan, teknik, dan paradigma; Bab IV-VII
Arah Kebijakan Publik — refleksi dan prospek masa depan; Bab X
Asas Keadilan Sosial — orientasi nilai kebijakan publik; Bab I, Bab
V

Audit Algoritmik — mekanisme penilaian bias dan akuntabilitas
Al Bab IX.5
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B

Behavioral Public Policy — kebijakan berbasis perilaku dan nudge
theory; Bab L5, Bab IV

Birokrasi Adaptif — reformasi struktur pemerintahan; Bab II, Bab
\Y,

Big Data — sumber kebijakan berbasis data; Bab VI, Bab IX
Bounded Rationality — rasionalitas terbatas (Herbert Simon); Bab
1.5, Bab III

C

Co-Creation — kolaborasi antaraktor dalam perumusan
kebijakan; Bab V1.2

Collaborative Governance — tata kelola kolaboratif; Bab V, Bab
VL2

Complexity (Kompleksitas) — konteks dinamis kebijakan publik;
Bab I, Bab IX

Civic Participation (Partisipasi Warga) — esensi demokrasi
kebijakan; Bab I, Bab V

Citizen Data Trust — model tata kelola data berbasis publik; Bab
IX.5

Cost-Benefit Analysis (CBA) — teknik evaluasi kebijakan; Bab IV.2

D

Data Governance (Tata Kelola Data) — pengelolaan data publik
yang etis; Bab V1.5, Bab IX.5

Decentralization (Desentralisasi) — pendelegasian kewenangan
daerah; Bab II

Decision Making (Pengambilan Keputusan) — model rasional,
inkremental, dan campuran; Bab IV.3
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Digital Era Governance — paradigma pemerintahan digital; Bab
IV, Bab VI

Disruption (Disrupsi) — tantangan dan peluang inovasi
kebijakan; Bab VL1

E

Economic Efficiency (Efisiensi Ekonomi) — prinsip dalam NPM
dan evaluasi kebijakan; Bab IV, Bab V

E-Government — digitalisasi layanan publik; Bab VI3

Ethical Governance (Tata Kelola Etis) — fondasi moral kebijakan
publik; Bab V, Bab VIII

Evaluation (Evaluasi Kebijakan) — model, indikator, dan
pendekatan; Bab VII, Bab X

Evidence-Based Policy (EBP) — kebijakan berbasis bukti ilmiah;
Bab IV.2, Bab V1.2

Explainability (Keterjelasan Algoritmik) — prinsip Al akuntabel;

Bab IX.5

F

Feedback (Umpan Balik Kebijakan) — siklus pembelajaran; Bab
I, Bab X

Formulasi Kebijakan — proses identifikasi masalah dan

penentuan alternatif; Bab III, Bab IV
Floridi, Luciano (2019) — etika informasi dan martabat manusia;
Bab IX.5

G

Game Theory — model analisis keputusan kebijakan; Bab V.2
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Good Governance — prinsip tata kelola pemerintahan modern;
Bab V, Bab VIII
Governance Mindset — cara berpikir pemerintahan kolaboratif;

Bab L5, Bab X
H
Head, Brian W. — konsep evidence-informed policy dan

epistemic accountability; Bab 1.5, Bab VIII

Human-in-the-Loop — partisipasi manusia dalam keputusan
berbasis Al Bab IX.5

Hybrid Governance — kombinasi negara, pasar, dan masyarakat

sipil; Bab VI
I
Implementation (Implementasi Kebijakan) - strategi dan

tantangan; Bab V.3, Bab VII

Innovation Policy (Inovasi Kebijakan) — kebijakan sebagai
eksperimen sosial; Bab VI

Institusionalisme Baru - teori lembaga dan perubahan
kebijakan; Bab III

Interoperabilitas Data — keterhubungan sistem informasi publik;
Bab IX.5

Integrity (Integritas Publik) — etika dan profesionalisme; Bab VIII

J

Jaringan Kebijakan (Policy Network) — hubungan antaraktor dan
institusi; Bab III, Bab V

Just Governance — keadilan sebagai dimensi tata kelola; Bab V
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K

Kedaulatan Data — kontrol nasional atas data publik; Bab IX.5
Kebijakan Berbasis Nilai Publik — orientasi moral kebijakan; Bab
I, BabV

Kebijakan Inklusif — partisipasi masyarakat rentan; Bab V, Bab IX
Kebijakan Publik — definisi, tujuan, dan karakteristik; Bab I
Kepemimpinan Adaptif (Adaptive Leadership) — Heifetz; Bab X
Keterbukaan Pemerintahan (Open Government) — transparansi
dan partisipasi; Bab V

Kitchin, Rob (2014) — politik data dan etika digital; Bab IX.5

L

Lasswell, Harold D. — pionir policy sciences; Bab L.5, Bab II
Learning State (Negara Pembelajar) — negara yang terus belajar
dari kebijakan; Bab IX

Legitimasi Publik — dasar moral kebijakan publik; Bab I, Bab V,
Bab VIII

M

Margetts & Dorobantu (2021) — tata kelola data digital; Bab V1.5
Mazmanian & Sabatier (1983) — model implementasi kebijakan;
Bab V

Monitoring dan Evaluasi (Monev) - teknik pengawasan
kebijakan; Bab VII

Multi-Stakeholder Governance — kolaborasi lintas sektor; Bab V,
Bab VI
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N

New Public Management (NPM) — paradigma efisiensi dan hasil;
Bab IV

New Public Service (NPS) — paradigma partisipasi dan nilai
publik; Bab IV, Bab V

Normatif dan Empiris — pendekatan dalam analisis kebijakan;
Bab L5

(o)

Open Data - keterbukaan informasi publik; Bab VL5, Bab IX
Ostrom, Elinor (1990) — polycentric governance; Bab 1.5, Bab V
Outcome & Output — ukuran hasil kebijakan; Bab VII

P

Participatory Governance — tata kelola partisipatif; Bab V

Policy Cycle (Siklus Kebijakan) - formulasi-implementasi—
evaluasi; Bab III-VII

Policy Learning — pembelajaran kebijakan; Bab X

Policy Mix — kombinasi instrumen kebijakan; Bab IV

Policy Network Theory — teori jaringan aktor; Bab III

Public Value — nilai publik sebagai tujuan kebijakan; Bab I, Bab
\"

Privacy by Design — perlindungan data sejak perancangan; Bab
IX.5

R

Regulatory Sandbox — ruang uji inovasi kebijakan digital;, Bab
VL5, Bab IX.5
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Rasionalitas Terbatas — konsep Simon tentang keterbatasan
keputusan; Bab 1.5

Reformasi Birokrasi — penyederhanaan dan transformasi
kelembagaan; Bab V, Bab VIII

S

Satu Data Indonesia — integrasi data nasional; Bab IX.5

Smart Governance — pemerintahan cerdas berbasis teknologi;
Bab VL3

Social Justice (Keadilan Sosial) — nilai etis kebijakan publik; Bab
V, Bab IX

Stakeholder Mapping — pemetaan aktor kebijakan; Bab VIL3
Stewardship (Pengasuhan Data & Nilai Publik) - etika
pengelolaan kebijakan; Bab VIII

Sustainability  (Keberlanjutan Kebijakan) - prinsip
intergenerasional; Bab V, Bab X

T
Tata Kelola Etis dan Transparan — prinsip governance modern;
Bab V, Bab VIII

Teknokrasi dan Nilai — keseimbangan antara bukti dan moral;
Bab L5

Transformasi Digital Pemerintahan — perubahan struktur
layanan; Bab VL3, Bab IX

Trust Infrastructure (Infrastruktur Kepercayaan) — kerangka
akuntabilitas digital; Bab IX.5
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U

Umpan Balik Kebijakan (Feedback Loop) — siklus evaluatif
pembelajaran; Bab VII, Bab X

Vv

Value for Money — efisiensi dalam pelayanan publik; Bab IV
Values in Policy (Nilai dalam Kebijakan) — fondasi moral
pembuatan kebijakan; Bab I, Bab V

w

Weiss, Carol H. (1979) — enlightenment model dalam pengaruh
riset kebijakan; Bab 1.5

Wilson, Woodrow (1887) — pemisahan politik—-administrasi; Bab
I

y4

Zuboff, Shoshana (2019) — surveillance capitalism dan etika
privasi; Bab IX.5
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